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Abstrak: Salah satu tugas Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan adalah keberlanjutan masyarakat
dan aspek paling pentingnya adalah ekonomi. Namun, ekonomi masyarakat di Indonesia khususnya daerah
pedesaan tidak pernah merata dirasakan oleh warga desa sehingga diperlukan langkah-langkah untuk
meningkatkan kesejahteraan warga desa. Salah satu cara yang dilakukan oleh KLHK (Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan) adalah dengan melakukan pendampingan ke Perhutanan Sosial di masing-masing
Hutan Desa (HD). Tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk memberikan pemahaman untuk warga desa Teluk
Pakedai Hulu mengenai potensi komoditas lokal yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf ekonomi
masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode survei lapangan untuk menganalisis potensi komoditas
desa dan produk turunannya, mulai dari tahap analisa pasar, riset dan pengembangan (litbang), uji coba 7 kali
berturut-turut, pengujian kualitas, design bungkus, packing, analisa penjualan, penjualan dan evaluasi.
Program pendampingan perhutanan sosial di Desa Teluk Pakedai Hulu berhasil meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan hutan berkelanjutan, melalui edukasi, sosialisasi, serta pelatihan pembuatan
produk berbasis HHBK seperti briket dan selai buah lakum. Untuk pengembangan program di masa depan,
direkomendasikan untuk memperluas skala implementasi ke desa-desa dengan karakteristik serupa.

Kata Kunci: Briket tempurung kelapa; Selai buah lakum; Pendampingan perhutanan sosial; Penyuluhan;
Pengembangan Ekonomi lokal; Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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1. PENDAHULUAN

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) adalah kementerian dalam Pemerintah
Republik Indonesia (Ferdiawan & Fasyehhudin, 2021). Dipimpin oleh Siti Nurbaya Bakar pada masa
jabat 2019-2024 (Wahyuni & Hernusa, 2021) dan bertugas menyelenggarakan urusan di bidang
lingkungan hidup dan kehutanan (Anis dkk., 2022) KLHK bertanggung jawab langsung kepada
Presiden Republik Indonesia. Menurut Maharani dkk., (2024) KLHK memiliki tugas pokok
(1)Mengelola, mengawasi, dan melindungi lingkungan hidup. (2) Mengelola kawasan hutan dan
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sumber daya kehutanan secara berkelanjutan. (3) Mengatasi dampak perubahan iklim. (4)

Mengelola keanekaragaman hayati dan mempromosikan penggunaan berkelanjutan.

Pada masa Pemerintahan Presiden Joko Widodo, Kementerian Kehutanan digabungkan dengan
Kementerian Lingkungan Hidup sehingga kini menjadi Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (Hanifah, 2024). Berdasarkan Perpres Nomor 92 Tahun 2020, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
lingkungan hidup dan kehutanan untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan
pemerintahan negara. Deskripsi tugas dan fungsi Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor
15 Tahun 2021:

Pasal 4 : Tugas Organisasi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidup dan kehutanan untuk
membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.

Pasal 5 : Fungsi Organisasi
a) perumusan, penetapan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan pemantapan

kawasan hutan dan penataan lingkungan hidup secara berkelanjutan, pengelolaan konservasi
sumber daya alam dan ekosistemnya, peningkatan daya dukung daerah aliran sungai dan
rehabilitasi hutan, pengelolaan hutan lestari, peningkatan daya saing industri primer hasil
hutan, pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan, pengelolaan sampah, bahan
berbahaya dan beracun, dan limbah bahan berbahaya dan beracun, pengendalian perubahan
iklim, pengendalian kebakaran hutan dan lahan, perhutanan sosial dan kemitraan lingkungan,
serta penegakan hukum bidang lingkungan hidup dan kehutanan;

b) koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang penataan lingkungan hidup secara
berkelanjutan, peningkatan daya dukung daerah aliran sungai dan rehabilitasi hutan,
pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan, pengelolaan sampah, bahan berbahaya
dan beracun, dan limbah bahan berbahaya dan beracun, pengendalian perubahan iklim,
pengendalian kebakaran hutan dan lahan, kemitraan lingkungan, serta penegakan hukum
bidang lingkungan hidup dan kehutanan;

c¢) koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada
seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

d) pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

e) pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan;

f) pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan lingkungan hidup dan
kehutanan di daerah; dan

g) pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Salah satu tugas Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan adalah keberlanjutan
masyarakat dan aspek paling pentingnya adalah ekonomi. Namun, ekonomi masyarakat di
Indonesia khususnya daerah pedesaan tidak pernah merata dirasakan oleh warga desa sehingga
diperlukan langkah-langkah untuk meningkatkan kesejahteraan warga desa. Salah satu cara yang
dilakukan oleh KLHK (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) adalah dengan melakukan
pendampingan ke Perhutanan Sosial di masing-masing Hutan Desa (HD).
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Gambar 1. Bagan Struktur Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

Sumber: (Adiatma, 2023)

Hutan Desa (HD) Teluk Pakedai Hulu merupakan hutan desa yang terletak di Desa Teluk Pakedai
Hulu, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, Indonesia (TanahKita.id, 2022). Dengan tetak titik
koordinat dari HD Teluk Pakedai Hulu adalah 109° 105.622 BT 0° 303.508 LU. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memberikan pemahaman kepada warga desa Teluk Pakedai Hulu mengenai potensi
komoditas lokal yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf ekonomi masyarakat.
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Gambar 2 Peta Teluk Pakedai Hulu

Sumber: diolah penulis (2025)

2.1. Pendamping Perhutanan Sosial

Salah satu peran penting dalam program perhutanan sosial adalah peran pendamping
perhutanan sosial yang support kemandirian kelompok agar tercapai tujuan perhutanan sosial
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seperti peningkatan kesejahteraan dan kelestarian hutan (Hasnawir dkk., 2023; Wasongko dkk.,
2024). Menurut Kamaluddin dan Tamrin (2019) Pendamping Perhutanan Sosial adalah sebuah
kegiatan yang diselenggarakan bersama masyarakat secara berkelanjutan untuk pengelolaan hutan
yang dilakukan dalam hutan negara atau hutan hak/adat agar masyarakat bisa manage dirinya
maupun kelompok mereka dalam mencari akses modal, informasi pasar, teknologi, dan sumber
dayanya untuk menggapai kemandirian.

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 9 Tahun 2021
pendampingan dilakukan pra dan pasca persetujuan pengelolaan perhutanan sosial. Menurut
(Martin, 2020) Pendampingan sering kali dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM),
namun tidak seluruh unit perhutanan sosial dapat pendamping dari LSM. Karena sumber daya
manusia masyarakat desa hutan yang masih terbatas dan belum terbiasa dalam industri (Rahman
dkk., 2022) para pendamping dituntut untuk menjadi fasilitator yang serba bisa membantu unit PS
seperti planning, agen perjalanan, kondektur, navigator dan teknisi (Martin, 2020).

2.2. Kelapa (Cocos Nucifera L.)

Kelapa (Cocos Nucifera L.) merupakan buah yang paling serbaguna karena seluruh bagiannya
dapat di hilirisasi menjadi produk hasil olahan (Khotimah, 2023). Tanaman ini tumbuh di banyak
negara tropis, termasuk Indonesia, Filipina, India, dan Sri Lanka. Tanaman ini dikenal sebagai "pohon
kehidupan" karena hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan, dari buah, air, serat, hingga
batang. Potensi ekonominya yang besar telah menjadikan kelapa salah satu komoditas penting
dalam perekonomian, terutama di negara-negara berkembang.

Pemanfaatan produk olahan kelapa telah dilakukan banyak, seperti Tempurung Kelapa (ASFAR
dkk., 2023; Saksono dkk., 2022; Sucahyo dkk., 2020; Mirzayanti dkk., 2020), Air Kelapa (Hasnawati
dkk., 2023; Nuraida dkk., 2022; Syahfitri dkk., 2022; Toruan dkk., 2023), Sabut Kelapa (Azzaki dkk.,
2020; Fitriani dkk., 2022; Ifa dkk., 2020; Nontji dkk., 2022), dan lain-lain. Salah satu pemanfaatan
kelapa yang memiliki nilai jual tinggi adalah Briket Tempurung Kelapa. Kajian dan pemanfaatan
Briket Tempurung Kelapa dirasa sangat penting karena banyak masyarakat desa di Indonesia hanya
menjual tempurung dengan harga yang murah. Briket banyak diminati oleh konsumen luar negeri,
khususnya negara-negara arab karena negara tersebut adalah negara dengan pengguna aktif rokok
shisha, yaitu rokok yang memerlukan arang untuk menyalakannya (Haryati & Amir, 2021; Kusuma,
2024; Tsani dkk., 2022).

2.3. Buah Lakum (Cayratia Trifolia L.)

Kalimantan Barat memiliki berbagai macam obat alami yang tumbuh baik ditanam maupun liar.
Salah satu tumbuhan liar yang sering digunakan dalam pengobatan di Kalimantan Barat adalah Buah
Lakum. Di Vietnam, tanaman ini dikenal dengan sebutan anggur rubah atau fox grape yang
dimanfaatkan sebagai kuliner dan tanaman obat (Tien dkk., 2022). Kandungan buah lakum kaya
akan karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan berbagai manfaat lainnya (Antarlina, 2016)
oleh karna itu buah lakum memiliki manfaat anti-bakteri, anti-fungi, anti-protozoa, anti-kanker, dan
anti-inflamasi (Gupta dkk., 2012). Buah Lakum yang sudah matang ditandai dengan warna kulit
berwarna ungu kehitaman (Putri dkk., 2019) sehingga, buah lakum sering kali digunakan sebagai
pewarna alami makanan (ldiawati, 2014).

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Litbang (Research and Development). Litbang adalah
suatu cara ilmiah yang dipakai untuk meneliti, merancang, memproduksi dan memvalidasi produk
yang telah ada dan dikembangkan (Sugiyono, 2021:396). Metode yang digunakan adalah metode
survei lapangan untuk menganalisis potensi komoditas desa dan produk turunannya, mulai dari
tahap analisa pasar, riset dan pengembangan (litbang), uji coba 7 kali berturut-turut, pengujian
kualitas, design bungkus, packing, analisa penjualan, penjualan dan evaluasi.

Persiapan dilakukan pada tanggal 06 September 2024 sampai dengan 29 September 2024
bertujuan melakukan pembekalan terhadap mahasiswa-mahasiswi yang akan terjun ke lapangan.
Selanjutnya, tahap pelaksanaan dimulai pada 01 Oktober sampai dengan 13 Desember dan
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melaksanakan segala hal yang ditargetkan dalam luaran. Lalu, penilaian yang dilakukan oleh
beberapa pihak yaitu mentor, kementerian dan LPHD. terakhir penulisan laporan yang dilaksanakan
pada 16 Desember 2024 sampai dengan 15 Januari 2025.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi kegiatan dilakukan dengan berkelompok 10 orang dari berbagai macam
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Kegiatan meliputi beberapa tahapan penting, yaitu:

4.1. Perencanaan

Perencanaan dilakukan dengan analisa potensi komoditas Teluk Pakedai Hulu. Setelah di
lakukan survei lapangan penulis menyimpulkan bahwa kelapa adalah komoditas utama dan buah
lakum adalah tanaman liar yang dapat dijadikan opsi kedua. Hal ini berkesinambungan dengan
pernyataan (Wahyuni dkk., 2024) yang menyatakan bahwa kelapa adalah potensi komoditas di Teluk
Pakedai Hulu.

4.2. Uji coba produk

Uji coba turunan kelapa dilakukan untuk menjadi berbagai macam produk turunan dan 7
minggu uji coba.
Tabel 1. Jadwal uji coba produk
Keterangan M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7

Briket Tempurung Kelapa
Selai Buah Lakum

Sumber: diolah penulis (2025)

Dengan perhitungan efektivitas dan efisiensi peneliti memutuskan membuat Selai dan Briket
dengan resep sebagai berikut:
Resep briket minggu 1

Tempurung Kelapa = 1lkg
Tepung Tapioka = 500¢gr
Air = 80ml Resep selai minggu 5:
Buah Lakum = 1kg
Resep briket minggu 2: Gula = 500 ¢gr
Tempurung Kelapa = 1lkg Air = 125ml
Tepung Tapioka = 500gr Resep briket minggu 6:
Air = 500 ml Tempurung Kelapa = 1lkg
Tepung Tapioka = 200gr
Tepung Terigu = 50¢gr
Air = 500 ml
Resep selai minggu 3:
Buah Lakum = 1kg
Gula = 500gr Resep briket minggu 7:
Air = mlgr Tempurung Kelapa = 1lkg
Serabut Kayu = 150¢gr
Resep briket minggu 4: Tepung Tapioka = 225gr
Tempurung Kelapa = 1kg Tepung Terigu = 25gr
Tepung Tapioka = 500¢gr Air = 500 ml
Air = 450 ml

Perlu alat-alat dalam proses pembuatan briket, setiap alat memiliki fungsi penting untuk
memastikan kualitas dan efisiensi produksi. 1) Alat pembuat tepung otomatis digunakan untuk
menggiling bahan baku seperti serbuk kayu, tempurung kelapa, atau bahan organik lainnya menjadi
tepung halus agar mudah dicetak. 2) saringan berfungsi untuk memisahkan partikel halus dari yang
kasar, sehingga briket yang dihasilkan lebih homogen. 3) Alat timbang digunakan untuk mengukur

DOI: https://doi.org/10.29259/jscs.v6i1.222 35



Sricommerce: Journal of Sriwijaya Community Services, 6 (1): 31-42, April 2025

bahan dengan presisi agar komposisi adonan briket sesuai dengan standar. 4) gelas takar membantu
dalam pengukuran cairan seperti perekat atau air guna menjaga konsistensi adonan. Setelah
pencampuran, bahan briket perlu dikeringkan, sehingga, 5) alat jemur berperan dalam mengurangi
kadar air. pada adonan sebelum proses pencetakan. 6) Pencampur adonan digunakan untuk
mencampur bahan baku dengan perekat agar merata, sehingga briket lebih padat dan tidak mudah
hancur. Selanjutnya, 7) alat cetak membentuk adonan menjadi briket dengan ukuran dan bentuk
yang seragam. Terakhir, setelah briket kering dan siap digunakan, 8) bungkus briket digunakan untuk
mengemasnya agar lebih rapi, mudah disimpan, dan melindungi dari kelembaban yang dapat
menurunkan kualitasnya.

Gambar 3. Proses Pembuatan briket

Selain briket tempurung kelapa, Selai lakum memerlukan peralatan khusus yang memiliki peran
penting dalam menghasilkan selai yang berkualitas. 1) Saringan digunakan untuk menyaring ampas
atau serat kasar dari buah yang telah dihancurkan, sehingga tekstur selai menjadi lebih halus. 2)
Pisau berfungsi untuk mengupas dan memotong buah lakum menjadi bagian-bagian kecil agar lebih
mudah diolah. Setelah buah dihancurkan dan dimasak, 3) kain peras digunakan untuk memeras sari
buah atau mengurangi kelebihan air agar selai memiliki kekentalan yang tepat. 4) Wajan
penggorengan berperan sebagai wadah utama dalam proses pemasakan, di mana campuran buah,
gula, dan bahan lainnya dimasak hingga mencapai tekstur yang diinginkan. Untuk memberikan
panas yang merata, 5) kompor digunakan sebagai sumber panas selama proses pemasakan,
memastikan selai matang dengan baik tanpa gosong. Setelah selai siap, 6) botol selai digunakan
sebagai wadah penyimpanan agar selai tetap higienis, tahan lama, dan mudah digunakan.

Selanjutnya adalah cara pembuatan Selai Buah Lakum. Proses pembuatan selai buah lakum
Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4 Proses pembuatan Selai Buah Lakum
Sumber: diolah penulis (2025)

4.3. Penyuluhan

Pada tanggal 9 Desember 2024, di Kantor Desa Teluk Pakedai Hulu, telah berlangsung kegiatan
penyuluhan mengenai pembuatan briket dan selai dari buah lakum. Kegiatan ini merupakan hasil
kerja sama antara tim peneliti dan Kepala Desa Teluk Pakedai Hulu, yang turut mengundang seluruh
jajaran RT, RW, serta Bapak/lbu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) setempat.
Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan keterampilan baru kepada masyarakat
dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih optimal, khususnya buah lakum, yang selama
ini belum dimanfaatkan secara maksimal.

Kegiatan ini diawali dengan sambutan dari Kepala Desa Teluk Pakedai Hulu yang menekankan
pentingnya inovasi dalam pemanfaatan bahan baku lokal guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Tim peneliti kemudian memaparkan materi mengenai pembuatan briket dari limbah
tempurung kelapa dan selai dari buah lakum, yang dapat dijadikan alternatif bahan bakar ramah
lingkungan. Proses pembuatan briket dijelaskan secara rinci, mulai dari pemilihan bahan baku,
proses pengeringan, pencampuran dengan perekat alami, hingga tahap pencetakan dan
pengeringan akhir. Selain itu, tim peneliti juga memberikan demonstrasi langsung cara membuat
selai dari buah lakum, dengan menjelaskan tahapan pengolahan mulai dari pemilihan buah yang
matang, proses pemasakan, hingga pengemasan yang baik agar tahan lama.
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Gambar 5 Dokumentasi Penyuluhan
Sumber: diolah penulis (2025)

Selama kegiatan berlangsung, tim peneliti turut menganalisis tingkat keaktifan, partisipasi,
serta kepuasan para peserta. Hasilnya menunjukkan bahwa undangan yang hadir sangat aktif dalam
mengikuti penyuluhan, dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan serta antusiasme mereka
dalam mencoba langsung proses pembuatan briket dan selai. Partisipasi mereka juga tergolong
tinggi, terlihat dari keterlibatan dalam sesi praktik serta diskusi yang berlangsung interaktif. Lebih
dari itu, tingkat kepuasan peserta juga sangat baik, mereka merasa mendapatkan ilmu baru yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa peserta bahkan menyatakan ketertarikan
untuk mengembangkan lebih lanjut inovasi ini agar dapat memberikan nilai tambah bagi
perekonomian keluarga dan desa mereka.

Dengan hasil yang positif ini, diharapkan penyuluhan serupa dapat terus dilaksanakan di masa
mendatang, baik dengan tema yang sama maupun dengan inovasi lain yang bermanfaat bagi
masyarakat. Keberhasilan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa dengan kerja sama yang baik antara
pihak desa dan tim peneliti, inovasi berbasis sumber daya lokal dapat dikembangkan secara efektif.
Kepala Desa Teluk Pakedai Hulu pun menyampaikan harapannya agar masyarakat dapat
menerapkan ilmu yang didapat dalam kegiatan ini, sehingga manfaatnya dapat dirasakan dalam
jangka panjang.

5. SIMPULAN

Program pendampingan perhutanan sosial di Desa Teluk Pakedai Hulu berhasil meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan hutan berkelanjutan, melalui edukasi, sosialisasi, serta
pelatihan pembuatan produk berbasis HHBK seperti briket dan selai buah lakum. Program ini juga
memberikan dampak positif terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan desa, seperti
peningkatan pendapatan melalui diversifikasi produk lokal dan peningkatan kesadaran terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan. Implementasi program yang terstruktur dan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini.

Untuk pengembangan program di masa depan, direkomendasikan untuk memperluas skala
implementasi ke desa-desa dengan karakteristik serupa, melibatkan lebih banyak pihak seperti
akademisi dan pelaku industri untuk memperkuat dukungan teknis dan pemasaran produk. Selain
itu, penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi (Monev) secara berkelanjutan agar dampak
program dapat diukur dan diperbaiki secara sistematis, termasuk pengembangan sistem
pendampingan berbasis teknologi untuk memfasilitasi komunikasi dan pelaporan hasil di tingkat
komunitas.
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